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ABSTRAK

Wirausaha muda memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong
perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama dalam konteks
pertumbuhan ekonomi di era digital dan globalisasi.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan dan pemanfaatan fintech terhadap Kinerja
Usaha(UMKM) wirausaha muda di Kabupaten Majene .Literasi keuangan merupakan
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan mengelola keuangan dengan baik,
sedangkan fintech (financial technology) mencakup penggunaan teknologi keuangan
untuk mempermudah akses layanan keuangan, seperti sistem pembayaran digital.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM di beberapa
wilayah Kab Majene dengan jumlah sampel sekitar 60 orang, dan dianalisis
menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.Sedangkan,
pemanfaatan fintech berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan kinerja
usaha.Namun secara bersama literasi keuangan dan pemanfaatan fintech mempengaruhi
kinerja. UMKM,di mana pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang lebih baik
mampu memanfaatkan fintech dengan lebih optimal.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Fintech, Kinerja UMKM, Wirausahaan Muda
ABSTRACT

Young entrepreneurs have a very strategic role in encouraging the development of
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES), especially in the context of economic
growth in the digital era and globalization.This study aims to analyze the effect of
financial literacy and fintech utilization on business performance (MSMEs) of young
entrepreneurs in Majene Regency.Financial literacy is the ability of MSME actors to
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understand and manage finances properly, while fintech (financial technology) includes
the use of financial technology to facilitate access to financial services, such as digital
payment systems. This research uses a quantitative approach with a survey method.
Data were collected through questionnaires distributed to MSME actors in several
areas of Majene Regency with a sample size of around 60 people, and analyzed using
multiple regression techniques. The results showed that financial literacy did not have a
significant effect on MSME performance, while fintech utilization had a significant
positive effect on improving business performance. However, together financial literacy
and fintech utilization affect MSME performance, where MSME players with better
financial literacy are able to utilize fintech more optimally.

Keywords: financial literacy, fintech, MSME performance, and young entrepreneurs.

PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor ekonomi dan keuangan. Dalam rangka menyesuaikan dengan kemajuan
teknologi, sektor keuangan membuat sebuah ekosistem baru yang disebut dengan istilah
cashless society yaitu sebuah perubahan dalam proses transaksi langsung menjadi tidak
langsung (Adinda, 2022). Perkembangan teknologi dalam bidang keuangan yang begitu
pesat secara tidak langsung akan memberikan pengaruh bagi perubahan gaya hidup
masyarakat dalam bertransaksi yang awalnya masih menggunakan uang tunai kemudian
mengalami perubahan gaya bertransaksi yang sudah mulai menggunakan transaksi non-
tunai ataupun menggunakan transaksi secara digital (Tumpal Manik, 2019). Fenomena
ini didorong oleh kemajuan teknologi keuangan (financial technology atau fintech),
yang menawarkan berbagai kemudahan dalam melakukan transaksi, manajemen
keuangan, dan akses ke layanan perbankan secara lebih efisien dan praktis.

Kemajuan inovasi di bidang keuangan dan bisnis menggunakan sistem
terkomputerisasi menghadirkan uang elektronik (e-cash) adalah tanda kemunculan
cashless society (Khalid et al., 2023). Cashless society memperlihatkan keadaan
masyarakat yang cenderung memilih memanfaatkan berbagai metode digital payment
dibandingkan menggunakan uang kartal dalam berbagai aspek kehidupan. Transformasi
menuju cashless society menjadi salah satu perubahan besar yang terjadi di mana
transaksi keuangan secara bertahap bergeser dari penggunaan uang tunai menuju
metode pembayaran digital baru yang menggabungkan teknologi informasi dengan

layanan keuangan. program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) melalui Bank
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Indonesia pada tahun 2014 menandai perjalanan Indonesia menuju cashless society
(Rohmaniyah et al., 2023). Deklarasi GNTT ditujukan untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pelaku bisnis dan berbagai lembaga pemerintah agar melakukan
pembayaran non tunai dalam transaksi keuangan yang tentu lebih praktis, efisien, dan
aman. Sehingga secara bertahap membentuk kelompok masyarakat yang lebih memakai
perangkat non tunai di setiap transaksi (Hazbiyah & Wuryanta, 2020).

Bagi generasi muda, khususnya wirausaha muda, keberadaan teknologi
keuangan ini membuka peluang besar untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka.
Wirausaha muda umumnya lebih terbuka terhadap adopsi teknologi baru dan memiliki
ketertarikan yang tinggi terhadap inovasi, termasuk dalam memanfaatkan layanan
fintech. fintech dapat membantu wirausaha muda dalam meningkatkan efisiensi bisnis
mereka melalui pengelolaan keuangan yang lebih efisien, akses modal yang lebih
mudah, penggunaan data analitik, integrasi dengan teknologi lainnya, dan peningkatan
transparansi dan akuntabilitas (Coyanda, 2019) Pemanfaatan teknologi keuangan
memungkinkan mereka untuk mengelola arus kas, memproses transaksi, dan
memperluas pasar dengan lebih cepat dan efisien. Dengan inovasi seperti pembayaran
digital dan pinjaman peer-to-peer (P2P), wirausaha muda dapat dengan mudah
mendapatkan modal untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka (Indrawati et.al
2021). OVO, GoPay, dan Shopepay adalah tiga payment gateway Indonesia yang
berkembang pesat. Payment Gateway paling banyak diminati Karena Payment Geteway
memiliki kaitan erat dengan kinerja keuangan (Lestari et al., 2020). Dibalik kemudahan
pada fintech terdapat beberapa risiko bagi pengguna fintech (Suyanto, 2019). Seperti:
perlindungan data pengguna, penggunaan fintech rawan terhadap (serangan hacker,
malware, dll), penyalahgunaan untuk tujuan pendanaan terorisme, pencucian uang, dan
menjaga stabilitas system keuangan (Sumarna et al., 2021) Maka dari itu untuk
menghindari risiko pada fintech, literasi keuangan sangat di butuhkan.

Keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi keuangan sangat bergantung pada
tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan yang baik menjadi kunci bagi
wirausaha muda untuk memahami risiko, memilih layanan keuangan yang tepat, dan
membuat keputusan finansial yang bijak.Literasi keuangan adalah pemahaman dasar
tentang suatu keuangan serta keterampilan untuk menerapkan informasi untuk membuat

keputusan yang benar, baik bagi individu atau pelaku usaha (Hijir, 2022). Literasi
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keuangan mengacu pada pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep dasar
keuangan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Penelitian

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan masyarakat, termasuk

wirausaha muda, masih bervariasi.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024
diselenggarakan OJK bersama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan hasil
berdasarkan umur, kelompok 26-35 tahun, 36-50 tahun, dan 18-25 tahun memiliki
indeks literasi keuangan tertinggi, yakni masing-masing sebesar 74,82 persen, 71,72
persen, dan 70,19 persen. Sebaliknya, kelompok umur 15-17 tahun dan 51-79 tahun
memiliki indeks literasi keuangan terendah, yakni masing-masing sebesar 51,70 persen
dan 52,51 persen. Sedangkan berdasarkan pekerjaan/kegiatan sehari-hari, kelompok
pegawai/profesional, pengusaha/wiraswasta, dan ibu rumah tangga mempunyai indeks
literasi keuangan tertinggi, yakni masing-masing sebesar 83,22 persen, 78,32 persen,
dan 64,44 persen (Siaran perss OJK bersama BPS, 2024). Masih adanya kelompok
pengusaha yang tidak memahami literasi keuangan dapat menghambat mereka dalam
memanfaatkan teknologi keuangan secara optimal, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi Kinerja bisnis mereka.

Kabupaten Majene yang merupkan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sulawesi Barat menjadi salah satu daerah yang beberapa tahun terakhir terus mengalami
peningkatan pesat jumlah UMKM khususnya yang dikelola oleh pengusaha-pengusaha
muda. Hal ini berdasarkan pada data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kota Majene yang disajikan pada tabel di bawah
ini.

Tabel 1. Data UMKM Kabupaten Majene Thun 2021-2023

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah UMKM 6.404 7.160 15.056 15.658 15.964 16.785
Pertumbuhan (%) 11,81% 110,28% 3,40%  1,95% 5,14%

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kota Majene (2024)

Beberapa UMKM khususnya di bidanng kuliner di Kabupaten Majene
berdasarkan hasil observasi awal penulis menemukan bahwa banyak pengusaha kuliner
yang sudah familiar dengan financial technology yang kini berekembang di Indonesia.

Namun penggunaan fintech oleh para pengusaha muda di Kab Majene belum mampu
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dimaksimalkan. Hal ini dikarenakan banyaknya jenis layanan fintech yang belum
diketahu fungsi dan penggunaannya serta kesesuain layanan yang dibutuhkan di
masing-masing UMKM. Saat ini jenis layanan payment gateway yang banyak
digunakan  untuk  melakukan transaksi  pembayaran.  Selain itu, kurangnya
akses pengusaha terhadap lembaga keuangan dan kurangnya keterampilan keuangan
dalam mengelola dana, penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM,
penggunaan jasa asuransi, pemanfaatan lembaga keuangan, pentingnya investasi.
Dan sulitnya akses permodalan menyebabkan sulitnya mengembangkan usaha menjadi
usaha besar, dan kinerja keuangan usaha kurang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan
dan pemanfaatan teknologi keuangan dalam konteks wirausaha muda di era cashless
society di Kabupaten Majene. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi sejauh mana
pemahaman literasi keuangan mempengaruhi penggunaan teknologi keuangan serta
dampaknya terhadap perkembangan bisnis wirausaha muda. Dengan memahami faktor-
faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan penting bagi
wirausaha muda dalam meningkatkan literasi keuangan mereka serta memaksimalkan

penggunaan teknologi keuangan untuk mendukung keberhasilan bisnis mereka.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melakukan survey dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner pada
penelitian ini disusun berdasarkan instrumen dari variabel yang telah ditentukan dengan
beberapa indikotor yang dijabarkan sebagai alat untuk menguji model penelitian yang
telah dibangun diawal. Instrumen yang disusun dikonversikan menjadi pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang akan disebar untuk dijawab oleh responden. Kuesioner
disebarkan secara offline dengan mengunjungi beberapa UMKM dan secara online
melaui google form kepada responden untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
penelitian ini. Kuesioner yang diterima responden akan diminta untuk menjawab dari
pertanyaan kuesioner tersebut berdasarkan pilihannya menggunakan Skala Likert
dengan pilihan 1 — 5 dimana nilai yang paling rendah Skala Likert tersebut adalah
sangat tidak setuju dan nilai yang paling tinggi adalah sangat setuju.
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Pelaku usaha muda yang ada di Majene menjadi popolusi pada penelitian ini.
Dikarenakan populasi sangat besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
menyelidiki setiap anggota komunitas, sampel dapat diambil dari populasi tersebut. Hal
ini karena peneliti hanya memiliki sumber daya yang terbatas, termasuk uang dan waktu
(Sugiyono, 2022). Peneliti menggunkan teknik probability sampling untuk memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Selanjutnya pengambilan anggota sampel dilakukan secara random sampling
(Sugiyono, 2022). Jumlah minimum sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini
ditentukan dengan banyaknya indikator pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini
dikali dengan 5 atau rumus (n x 5) (Hair et al., 2019). Indikator yang dipakai sebanyak
12 indikator untuk mengukur 3 variabel, sehingga minimum responden yang dibutuhkan
adalah 60 (12x5) responden.

Variabel dependent penelitian ini yaitu Kinerja UMKM (YY) dengan 5 Indikator,
sedangkan variabel independent terdiri dari Literasi keuangan sebagai X1 dan
Pemanfaatan Fintech sebagai variabel X2 masing-masing variabel memiliki jumlah
indikator yaitu 4 dan 3. Teknik analisis data dan pengujian hipotesis dikaji melalui
perhitungan statistik dengan alat bantu aplikasi IBM SPSS Statistic 25.0 dengan
melakukan beberpa pengujian yaitu uji validitas dan reliabel, uji asumsi klasik, uji
regresi linear berganda untuk menjawab hipotesis menggunakan uji parsial, uji simultan

dan koefisien Determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden
Responden pada penelitian ini yaitu para pelaku usaha UMKM muda yang ada
di Kabupaten Majene dengan data responden terkumpul berjumlah 60 sampel yang
ditampilkan berdasarkan karateristiknya dengan kategori jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, dan pendapatan usaha serta Platform Keuangan Digital yang biasa

digunakan dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2. Karateristik Responden

Pada Gambar di atas, berdasarkan jenis kelamin menunjukkan jumlah responden
perempuan lebih banyak dari responden laki-laki. Berdasarkan usia didominasi oleh
rentang usia 26-35 tahun 47%, usia 17-25 tahun 30%, dan 23% direntang usia 36-40
tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir para pelaku usaha UMKM muda ini 48%
sarjana, 40% SMA, 9% SMP dan 3% Diploma. Selanjunya berdasarkan Pendapatan
usaha per tahun 51% pelaku usaha mampu memperoleh pendapatan lebih dari Rp. 100
juta, direntang pendapatan Rp. 50 juta - Rp. 100 juta terdapat 32% pelaku usaha, dan
17% hanya mampu memperoleh pendapatan kurang dari Rp. 50 juta. Untuk penggunaan
platform fintech didominasi oleh QRIS yaitu kode QR yang digunakan dalam berbagai
jenis transaksi pembayaran digital yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan
Asosiasi  Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) berjumlah 67%, dan sisanya
menggunakan platform fintech seperti Dana (19%), OVO (1%), dan Lainnya (13%).

Uji Validitas dan Reliabel
Uji Validitas menggunakan software SPSS dilakukan melalui korelasi nilai sig
bersama probabilitas 0,05. Suatu kuesioner terbukti valid apabila nilai r hitung dan r
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tabel dengan menggunakan df = n-2. Jika r hitung > r tabel dengan nilai sig < 0,05 dan
pearson correlation bernilai positif. Sebaliknya diperoleh r hitung < r tabel dengn nilai
sig > 0,05 dan pearson correlation bernilai negatif, maka kuesioner terbukti tidak valid.

Pada penelitian ini r tabel yang digunakan yaitu 0,2144, maka validitas instrumen

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Item Soal r hitung Sig (2- Tailed) <0,05 Keputusan
Literasi Keuangan
1  Pernyataan X1.1 0,547 0,000 Valid
2  Pernyataan X1.2 0,822 0,000 Valid
3 Pernyataan X1.3 0,615 0,000 Valid
4 Pernyataan X1.4 0,612 0,000 Valid
5  Pernyataan X1.5 0,629 0,000 Valid
6  Pernyataan X1.6 0,669 0,000 Valid
7  Pernyataan X1.7 0,639 0,000 Valid
8  Pernyataan X1.8 0,682 0,000 Valid
Financial Teknologi
9  Pernyataan X2.1 0,401 0,002 Valid
10 Pernyataan X2.2 0,651 0,000 Valid
11  Pernyataan X2.3 0,726 0,000 Valid
12  Pernyataan X2.4 0,781 0,000 Valid
13  Pernyataan X2.5 0,736 0,000 Valid
14  Pernyataan X2.6 0,695 0,000 Valid
Kinerja UMKM
15 Pernyataan Y1.1 0,533 0,000 Valid
16 Pernyataan Y1.2 0,400 0,002 Valid
17  Pernyataan Y1.3 0,483 0,000 Valid
18 Pernyataan Y1.4 0,466 0,000 Valid
19 Pernyataan Y1.5 0,481 0,000 Valid
20 Pernyataan Y1.6 0,625 0,000 Valid
21 Pernyataan Y1.7 0,531 0,000 Valid
22  Pernyataan Y1.8 0,432 0,002 Valid
23  Pernyataan Y1.9 0,640 0,000 Valid
24  Pernyataan Y1.10 0,423 0,001 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS (2024)

variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sugiyono, 2022).
Berikut ini hasil dari uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan yang valid dan

reliabel

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Kriteria Keputusan
Literasi Keuangan (X1) 0,623 0,60 Reliabel
Financial technology 0,808 0,60 Reliabel
(X2)
Kinerja UMKM (Y) 0,754 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS (2024)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan Uji heteroskedisitas. Penentuan uji nomalitas dengan
Kolmogrov Smirnov Test. Distribusi normal menunjukkan bahwa data mengikuti pola
yang simetris dan berbentuk seperti lonceng (Nugraha, 2022). Penentuan uji
multikolinearitas yaitu, suatu penelitian dikatakan terjadi multikolinearitas jika nilai r
square = VIF > nilai 10,00 dan nilai tolerance < 0,10. Sedangkan apabila r square = VIF
< 10,00 dengan tolerance > 0,10 maka tidak terbentuk multikolinearitas (Nugraha,
2022). Untuk menemukan gejala heteroskedastisitas dilakukan uji Glejser yaitu uji yang
meregresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila signifikansi > 0,05
maka varian residual bersifat homoskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi <
0,05 maka bersifat heteroskedastisitas (Prasmono & Ahdika, 2023). Hasil seluruh uji
asumsi klasik pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: kinerja UMKM

Scatterplot

Dependent Varlable: kinera UMKM
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a. Dependent Variable: kinerja UMKM

Gambar 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jepa@unsulbar.ac.id

102



Journal of Economic, Public, and Accounting (JEPA) ISSN Online 2623-2472
Vol. 7 No. 2 April 2025, himn. 93-103 ISSN Cetak 2715-8977

Hasil Uji Hipotesis (Analisis Regresi Linear Berganda)
1. Uji Regresi Linear Berganda

Pada uji analisis regresi linier berganda terdapat dua hubungan yang akan
menghasilkan pengaruh positif atau negatif. Berikut Hasil uji yang telah dilakukan:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,477 3,572 7,132 ,000
literasi keuangan ,156 ,094 ,196 1,665 ,101
financial tegnology ,516 ,128 476 4,034 000
a. Dependent Variable: kinerja UMKM

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, maka diperoleh hasil persamaan regresi

sebagai berikut:
Y =25,477 + 0,156 X1 + 0,128 X2+ e

Persamaan regresi diatas meperlihatkan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen.Dimana jika terjadi peningkatan literasi keuangn 1% maka
akan meningkatkan Kinerja UMKM pengusaha muda sebesar 15,6%. Sedangkan
peningkatan penggunaan Fintech sebanyak 1% akan mempengaruhi kinerja keuangan
sebesar 12,8%
2. Ujit Parsial

Uji t digunakan untuk menguji hasil regresi dengan tingkat kepercayaan 95% atau
= 5%. Syarat pengujiannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung lebih besar
dari t tabel atau taraf signifikansi kurang dari 5%.Hal ini menunjukkan bahwa variabel
X mempunyai pengaruh yang terbatas terhadap variabel Y. Ho diterima Ha ditolakjika t
hitung t tabel atau taraf signifikansi > 5%, Hal ini menunjukkan bahwa variabel X tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Y. Hasil Uij t Parsial pada penelitian
ini sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji t Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,47 3,572 7,132 ,000
7
literasi keuangan , 156 ,094 , 196 1,665 , 101
financial tegnology ,516 ,128 A476 4,034 ,000
a. Dependent Variable: kinerja UMKM

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil Uji t untuk melihat pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap
Kinerja UMKM (Y) diperoleh t hitung < t tabel yaitu 1,665 < 1,672 dengan nilai
signifikansi 0,101 > dari 0,05 yang artinya Ho, diterima menunjukkan bahwa variable
Literasi keuangan tidak memberi pengaruh signifikan pada peningkatan kinerja UMKM.
Hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak artinya, meskipun pelaku UMKM
memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep keuangan seperti pengelolaan
kas, investasi, dan perencanaan keuangan, hal tersebut tidak secara langsung berkorelasi
dengan peningkatan performa bisnis mereka. Hal ini disebabkan pelaku usaha UMKM
yang masih muda dengan beberapa skala usahayang dimiliki masih kecil dan
kompeliksitas manajemen yang sederhan, sehingga tidak memerlukan pengetahuan
keuangan mendalam untuk menjalankan bisinis.

Meskipun para pengelola UMKM memiliki literasi keuangan yang baik, namun
tidak semua mampu menerapkan pengetahuan tersebut secara efektif dalam
menjalankan bisnis sehari-hari. Misalnya, beberapa pelaku usaha mungkin memahami
pentingnya perencanaan keuangan tetapi tidak mampu menyusun anggaran dengan baik
atau mengelola arus kas secara efektif. Menyadari pentingnya pengelolaan keuangan
belum tentu menjadi prioritas utama bagi pelaku UMKM. Beberapa pengelola UMKM
lebih fokus pada produksi, pemasaran, atau operasional harian, sementara aspek
keuangan mungkin diabaikan atau dianggap tidak mendesak. Akibatnya, meskipun
mereka memiliki pengetahuan yang memadai, tidak ada tindakan konkret yang diambil

untuk mengimplementasikannya. Temuan hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
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lin Anriani dkk (2023), Fitria (2024), dan Astini dkk.(2024) bahwa literasi keuangan
tidak memiliki pengaruh signifikan ternadap peningkatan kinerja UMKM.

Selanjutnya, untuk menguji pengaruh pemanfaatan financial technology (X2
terhadap peningkatan Kinerja UMKM (Y) dapat dilihat dari t tabel > t hitung yaitu
4,034 > 1,672 dengan nilai signifikansi 0,000< dari 0,05 yang artinya H, ditolak dan Ha
diterima ini menunjukkan bahwa variabel Fintech memberi pengaruh signifikan pada
peningkatan kinerja UMKM. Hal ini sejalan dengan hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa fintech dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses ke sumber daya keuangan, serta meningkatkan daya saing di pasar
yang lebih luas. Pelaku bisnis bisa memanfaatkan financial technology sebagai jalan
untuk pembiayaan perusahaannya. Pelaku UMKM muda di Kabupaten Majene pada
dasarnya telah memanfaatkan fintech dalam pengelolan usahanya, namun sifatnya masih
sangat sederhana terbatas pada penggunaan transaksi pembayaran.Pemanfaatan fintech
memengaruhi cara UMKM mengelola keuangan, semakin aktif penggunaan fintech,
maka semkin memudahkan dalam melakukan transaksi keuangan. Hasil ini didukung
dalam penelitian Rahma Eka Putri dkk. (2022), Mulyanti & Nurhayati (2022), dan
Monica & Ruzikna (2024).

3. Uji F simultan

Uji f bertujuan menunjukkan bahwa semua variabel depend berpengaruh terhadap
variabel dependen. Syarat pengujiaannya adalah jika tingkat signifikansi > 0,05 serta f
hitung < f tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kemudian, jika tingkat signifikansi
masing-masing variabel lebih kecil 0,05 serta f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil uji f simultan pada penelitian ini yaitu:

Tabel 6. Hasil Uji F Simultan

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 132,146 2 66,073 14,779 ,000P

Residual 254,837 57 4,471

Total 386,983 60
a. Dependent Variable: kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), financial tegnology, literasi keuangan

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2024)
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Berdasarkan pada tabel output di atas, diketahui bahwa f hitung > f tabel dengan
nilai 14,779 > 4,01 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Halini dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja UMKM. Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu Literasi keuangan dan funtech
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan dapat diterima. Ini berarti
bahwa baik tingkat pemahaman pelaku UMKM tentang pengelolaan keuangan, serta
pemanfaatan teknologi finansial, memberikan kontribusi yang penting dalam
meningkatkan performa bisnis mereka. Dalam konteks ini, literasi keuangan dan fintech
saling melengkapi satu sama lain untuk menciptakan lingkungan bisnis yang lebih
kompetitif dan efisien bagi UMKM.Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan
yang baik cenderung lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang
terstruktur dan efisien. Mereka lebih mampu menggunakan produk-produk fintech,
seperti layanan pembayaran digital, pinjaman online, atau aplikasi manajemen
keuangan, untuk mengoptimalkan arus kas, meminimalkan risiko finansial, dan
memaksimalkan peluang bisnis.Hasil ini didukung dalam penelitian Rahma Eka Putri
dkk. (2022, Mulyanti & Nurhayati (2022), Monica & Ruzikna (2024), dan Astini
dkk.(2024).

4. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar model
berpengaruh variabel dependen. Syaratnya Jika angka R? mendekati 1, hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki hampir semua informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variabel independen, dan jika nilai R% sedang,
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen terbatas
(Ghozali, 2013).

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,5842 ,341 ,318 2,11443

a. Predictors: (Constant), financial tegnology, literasi keuangan
b. Dependent Variable: kinerja UMKM

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2024)
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Berdasarkan tabel di atas, hasil Adjusted R? adalah 0,318 hal ini menunjukkan

bahwa perubahan Kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh Variabel Literasi Keuangan
(X1) dan pemanfaatan financial technology (X2 sebesar 31,8%. Sedangkan 68,2%
dijelaskan oleh variabel atau faktor lain di luar dari kajian pada penelitian ini.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasn yang telah dilakukan maka dapat di

tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pengusha
muda di Majene. Hal ini disebabkan para pengusaha muda ini lebih fokus pada
produksi, pemasaran, atau operasional harian, sementara aspek keuangan dianggap
tidak mendesak sehinnga pengetahuan keuangan yang dimiliki belum dapat

diterapkan secara optimal dalam proses pengelolaan bisnisnya.

. Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di

kabupaten Majene. Hal ini berarti dengan pemanfaatan financial technology dalam
transaksi bisnis pelaku UMKM maka akan dapat meningkatkan kinerja UMKM
melalui peningkatan efisiensi operasional, memperluas akses ke sumber daya
keuangan, serta meningkatkan daya saing di pasar yang lebih luas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan financial
technology (fintech) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Ini berarti bahwa baik tingkat pemahaman pelaku UMKM tentang
pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan teknologi finansial, memberikan kontribusi
yang penting dalam meningkatkan performa bisnis mereka. Dalam konteks ini,
literasi keuangan dan fintech saling melengkapi satu sama lain untuk menciptakan

lingkungan bisnis yang lebih kompetitif dan efisien bagi UMKM.

Saran

1.

Kebijakan pemerintah dan lembaga terkait memfokuskan pada program-program
yang mendorong peningkatan literasi keuangan sekaligus pengembangan
infrastruktur teknologi, terutama bagi UMKM di daerah.

Pelatihan dan sosialisasi mengenai pemanfaatan fintech secara aman dan optimal
perlu ditingkatkan agar UMKM dapat memperoleh manfaat maksimal dari

penggunaan teknologi ini.
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